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The Concept of Social Ethics in the Qur'an: A Thematic Tafsir Study of the Verses on
Transactions

Abstract. The Qur'an, as a guide for human life, not only regulates the relationship between humans
and Allah (habl min Allah), but also the relationship between humans with one another (habl min al-
nas).Social ethics has become one of the important topics discussed in the verses of the Qur'an to create
a harmonious social life, full of tolerance, and based on human values.This research aims to examine
the concept of social ethics in the Qur'an in order to provide a comprehensive understanding for the
community.The method in this research uses library research.The research results show that the
Qur'an provides universal principles in social ethics that are relevant for all times and can be a solution
to various social problems faced by modern society.Thus, this study is expected to contribute to the
strengthening of social values based on the Qur'an amidst the dynamics of contemporary societal life.
Thus, this study is expected to contribute to strengthening social values based on the Qur'an amidst
the dynamics of contemporary community life.

Keywords: Concept, Community Ethics, Al-Qur'an, Thematic Tafsir

Abstrak. Al-Qur'an sebagai pedoman hidup umat manusia tidak hanya mengatur hubungan antara
manusia dengan Allah (habl min Allah), tetapi juga hubungan antara manusia dengan sesama (habl
min al-nas). Etika sosial menjadi salah satu topik penting yang dibahas dalam ayat-ayat Al-Qur'an
untuk menciptakan kehidupan sosial yang harmonis, penuh toleransi, dan berdasarkan nilai-nilai
kemanusiaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep etika bermasyarakat dalam Al-Qur'an
sehingga mampu memberikan pemahaman yang komprehensif bagi masyarakat. Metode dalam
penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan atau library research. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Al-Qur'an memberikan prinsip-prinsip universal dalam etika sosial yang relevan
untuk semua zaman dan dapat menjadi solusi bagi berbagai masalah sosial yang dihadapi oleh
masyarakat modern. Dengan demikian, studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
penguatan nilai-nilai sosial yang berlandaskan Al-Qur'an di tengah dinamika kehidupan
bermasyarakat saat ini.

Kata Kunci: Konsep, Etika Bermasyarakat, Al-Qur’an, Tafsir Tematik

PENDAHULUAN

Masyarakat merupakan elemen penting dalam kehidupan manusia. Sebagai
makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri dan membutuhkan interaksi serta
kerja sama dengan orang lain (Iffah & Yasni, 2022). Dalam hal ini, terwujudnya
hubungan yang harmonis dan saling menghargai antarindividu menjadi faktor kunci
dalam menciptakan masyarakat yang damai dan beradab(Saifudin et al., 2024).
Namun, berbagai masalah seperti konflik, diskriminasi, dan ketidakadilan sering kali
muncul akibat tidak diterapkannya nilai-nilai etika dalam kehidupan bermasyarakat.

Seorang Muslim memiliki kewajiban untuk saling peduli, yang bisa
diwujudkan dalam berbagai bentuk seperti saling membantu, memberi, mengasihi,
dan lain-lain. Namun, dalam praktiknya, masih banyak Muslim yang kurang peduli
terhadap tanggung jawab sosial ini(Murtyaningsih & Utami, 2024). Padahal,
sebenarnya Islam sudah dengan tegas mewajibkan hal tersebut, seperti yang
tercermin dalam ayat-ayat Alquran dan hadis Nabi, Manusia adalah makhluk sosial
yang tentu memiliki berbagai sikap yang berbeda, yang seringkali dipengaruhi oleh
perbedaan-perbedaan, baik dalam hal suku, ras, maupun agama(Mahmud, 2024).
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Kemajemukan atau masyarakat yang homogen dalam suatu komunitas seringkali
menyebabkan munculnya konflik atau perbedaan, sehingga sikap sosial yang
seharusnya ada dalam komunitas tersebut tidak dapat terjalin dengan baik(Fadillah,
2022).

Pada zaman globalisasi ini,tidak bisa di pungkiri ada banyak permasalahan
degradasi etika sosial di dalam Masyarakat terlebih di kalangan remaja. Contohnya
adalah kenakalan remaja, Kenakalan remaja dan perilaku menyimpang merupakan
fenomena sosial yang sering muncul dalam masyarakat(Setyo et al., 2024). Secara
teoritis, kenakalan remaja dapat diartikan sebagai pelanggaran yang dilakukan oleh
remaja dan sering kali berujung pada tindakan yang lebih ekstrem(Murtyaningsih,
2019a). Sementara itu, perilaku menyimpang terjadi ketika individu menyimpang dari
aturan-aturan sosial atau nilai dan norma yang berlaku(Mannuhung, 2019).

Selain itu kenakalan remaja yang lainya yang sering kita jumpai adalah
bullying, Bullying atau perundungan merujuk pada tindakan kekerasan atau
perlakuan yang tidak adil yang dilakukan secara sengaja dan berulang oleh individu
atau kelompok terhadap orang lain(Murtyaningsih, 2023). Bentuk bullying dapat
bervariasi, mulai dari kekerasan fisik, verbal, psikologis, hingga melalui media digital
yang dikenal dengan cyberbullying. Masalah bullying menjadi isu sosial yang serius
di berbagai kalangan masyarakat, terutama di antara anak-anak dan remaja(Widodo,
2017). Dampaknya tidak hanya merusak kondisi mental dan emosional korban, tetapi
juga dapat mengganggu keharmonisan etika sosial bermasyarakat dalam suatu
komunitas(Reza et al., 2023). Saat ini, bullying sering terjadi tidak hanya di
lingkungan sosial masyarakat, tetapi juga di sekolah, yang menjadi tempat paling
sering terjadinya perundungan(Rhain et al., 2024). Banyak anak-anak sekolah yang
mengalami trauma akibat bullying ini, bahkan ada yang sampai terluka, cacat, atau
kehilangan nyawa(Murtyaningsih, 2021a). Fenomena bullying ini tidak hanya terjadi
di sekolah-sekolah ~umum, tetapi juga di sekolah-sekolah berbasis
agama(Murtyaningsih, 2017a). Bahkan, akhir-akhir ini, kasus bullying di sekolah-
sekolah agama semakin sering terdengar di media(Syam & Mayasari, 2023).

Betapa berbahayanya bullying dalam kehidupan kita, yang awalnya dianggap
sebagai tindakan sepele atau ringan oleh masyarakat, seperti sekadar ejekan atau
sindiran. Namun, dampaknya sangat besar, dapat merusak kesehatan mental,
menyebabkan depresi, menyakiti fisik, bahkan berujung pada hilangnya
nyawa(Suharjianto & Maghfiroh, 2022). Dengan semakin berkembangnya zaman saat
ini,tingkah laku sosial setiap individu dalam sebuah Masyarakat tentu sangat
bervariasi dan bermacam-macam,maka dari itu islam mengatur aspek kehidupan
bermasyarakat dengan memberikan sebuah konsep kehidupan bermasyarakat yang
baik sesuai dengan ajaran agama islam yang sudah tertulis dan di atur di dalam Al-
Qur’an.

Berangkat dari berbagai macam dinamika sosial saat ini, Al-Qur'an juga
memberikan perhatian besar terhadap pembentukan masyarakat yang harmonis
dengan menetapkan prinsip-prinsip etika(Widodo, 2018). Nilai-nilai etika
bermasyarakat yang terkandung dalam Al-Qur'an meliputi keadilan, kasih sayang,
tolong-menolong, dan saling menghormati. Berbagai ayat Al-Qur'an yang mengatur
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hubungan antarindividu dan kelompok memberikan pedoman praktis untuk
menciptakan interaksi sosial yang sehat dan produktif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mengeksplorasi nilai-nilai etika
bermasyarakat yang terkandung dalam Al-Qur'an melalui pendekatan tafsir tematik.
Kajian ini memiliki relevansi yang signifikan dalam menghadapi tantangan sosial di
era modern, seperti individualisme, polarisasi sosial, kenakalan remaja dan berbagai
persoalan kemanusiaan lainnya(Widodo, 2019a). Dengan memahami konsep etika
bermasyarakat yang diajarkan oleh Al-Qur'an, diharapkan lahir wawasan yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk membangun masyarakat yang lebih
baik dan berlandaskan nilai-nilai Islam.

Dengan adanya tulisan ini, penulis berharap tulisan ini bisa memberikan
dampak yang positif bagi semua kalangan Masyarakat, karena dengan memahami
konsep etika bermasyarakat dengan benar maka akan mampu mencetak situasi
Masyarakat yang saling menghormati,mencintai, dan gotong royong satu sama lain.
Sehingga dalam beberapa tahun kedepan akan tercetak sebuah Masyarakat islam yang
baik dan menjunjung tinggi nilai toleransi dan kerukunan dalam suatu negara.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang
diterapkan adalah penelitian kepustakaan atau library research, yaitu dengan
mengumpulkan data atau karya ilmiah yang berfokus pada objek penelitian atau
pengumpulan data yang bersifat pustaka(Nugroho et al., 2023). Analisis yang
dilakukan bertujuan untuk menyelesaikan masalah, dengan dasar pada penelaahan
kritis dan mendalam terhadap sumber-sumber pustaka yang relevan(Nugroho et al.,
2024).

Sumber data primer yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
Al-Qur'an dengan memfokuskan pembahasan terhadap Ayat-Ayat tematik yang
berkaitan dengan konsep etika bermasyarakat yang ada di dalam al qur'an dan
beberapa kitab tafsir klasik atau kontemporer yang memiliki pembahasan yang
mendalam mengenai masalah ini(Hidayat & Khaq, 2024).

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan berbagai referensi sebagai sumber
data pendukung, baik berupa kitab-kitab tafsir, artikel islam, jurnal ilmiah, maupun
situs internet(Dahliana & Wahab, 2023). Data sekunder ini berfungsi sebagai
pelengkap data primer, untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai konsep etika bermasyarakat yang baik menurut Al-Qur'an.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Oleh karena itu, teknik yang
digunakan adalah mengumpulkan informasi dan data dengan memanfaatkan
berbagai materi yang tersedia, seperti buku referensi, penelitian sebelumnya yang
sejenis, artikel, serta berbagai jurnal yang relevan dengan permasalahan yang ingin
diselesaikan(R. K. Sari, 2021).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Etika

Etika, yang berasal dari kata Yunani "Ethos," berarti watak kesusilaan atau adat
kebiasaan. Etika sering kali berhubungan erat dengan istilah moral, yang berasal dari
bahasa Latin "Mos" dan jamaknya "Mores," yang juga merujuk pada adat kebiasaan
atau cara hidup seseorang dalam melakukan perbuatan baik (kesusilaan) serta
menghindari tindakan buruk. Meskipun etika dan moral memiliki pengertian yang
serupa, keduanya memiliki perbedaan dalam penggunaannya sehari-hari(Azizah et
al., 2024). Moral lebih mengacu pada penilaian terhadap perbuatan yang dilakukan,
sedangkan etika berkaitan dengan kajian sistem nilai yang berlaku(Widodo, 2019b).
Menurut para ahli, etika adalah aturan perilaku dan adat kebiasaan manusia dalam
berinteraksi satu sama lain, yang menegaskan mana yang benar dan mana yang
salah(Ferdinand et al., 2019).

Istilah lain yang memiliki kesamaan dengan etika adalah kata Etiket, yang
berkaitan dengan cara atau tata cara dalam melakukan suatu perbuatan yang
seharusnya dilakukan oleh manusia. Kata "susila” (dari bahasa Sanskerta) lebih
merujuk pada dasar-dasar, prinsip, atau aturan hidup yang baik (sila) yang lebih luhur
(su)(Nurhartanto, 2022a). Sedangkan "akhlak" (dari bahasa Arab) berarti moral, dan
etika dapat dipahami sebagai ilmu tentang akhlak(Dahliana & Wahab, 2023). Secara
terminologis, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, "Etika" didefinisikan sebagai
ilmu yang mempelajari hal-hal yang baik dan buruk, serta hak dan kewajiban
moral(Nurhartanto, 2023b). Etika juga mencakup kumpulan asas atau nilai yang
berkaitan dengan akhlak, serta nilai yang mengatur tentang benar dan salah yang
diterima oleh masyarakat. Dari segi asal usul, kata "Etika" berasal dari bahasa Yunani
"ethos," yang berarti adat istiadat atau kebiasaan yang baik(Annur et al., 2021).

Beberapa definisi etika menurut para ahli antara lain:(Sidek et al., 2025)

1. Aristoteles menyatakan bahwa etika adalah ilmu yang mempelajari sifat dan
tindakan manusia dalam upaya mencapai kebahagiaan tertinggi (eudaimonia).

2. Al-Ghazali mengartikan etika (akhlak) sebagai tindakan dan sifat yang tertanam
dalam jiwa seseorang, yang secara alami dan spontan menjadi kebiasaan tanpa
memerlukan pemikiran(Syaifulloh et al., 2024).

3. K. Bertens mendefinisikan etika sebagai refleksi kritis terhadap norma-norma
dan nilai-nilai moral yang membimbing perilaku manusia(Nurhartanto, 2022b).

Etika berkaitan dengan pandangan yang dimiliki oleh individu atau kelompok
untuk menilai apakah tindakan yang dilakukan itu benar atau salah, baik atau
buruk(Nurhartanto, 2023a). Etika memberikan batasan dan standar yang mengatur
hubungan antar manusia dalam suatu kelompok sosial(Murtyaningsih, 2022b). Secara
khusus, dalam konteks seni pergaulan manusia, etika dituangkan dalam bentuk
aturan tertulis yang disusun berdasarkan prinsip moral yang ada, dan dapat
digunakan sebagai alat untuk menghakimi tindakan yang menurut logika umum,
dianggap menyimpang dari norma yang berlaku(Octavia, 2021).

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 1966 Vol. 8 No. 1 (2025)
https://al-afkar.com P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905



Ahmad Akbar Fauzi, Yeti Dahliana, Alfiyatul Azizah, Kharis Nugroho, Andri Nirwana AN
Konsep Etika Bermasyarakat dalam Al-Qur'an: Kajian Tafsir Tematik terhadap Ayat-Ayat Muamalah

Urgensi Etika

Syariat adalah moralitas dan etika yang terdapat dalam semua ajaran, yang
merupakan makna paling mendasar dari syariat itu sendiri. Moral dan etika menjadi
prinsip dasar dalam membangun kehidupan. Jika syariat diibaratkan sebagai fondasi
atau penguat sebuah bangunan, maka mereka yang tidak mengikuti syariat ibarat
bangunan tanpa fondasi, yang pada akhirnya akan runtuh(Murtyaningsih, 2019b). Di
dalam syariat terdapat berbagai tuntutan hidup untuk mencapai kehidupan terbaik
di dunia.

Etika dalam syariat yang dimaksud di sini berkaitan dengan aspek lahiriah,
seperti mengonsumsi makanan yang halal, mengenakan pakaian yang halal dan suci.
Semua ini dapat memengaruhi keadaan batin seseorang serta kondisi hatinya.
Seseorang yang hatinya bersih dari dosa dan segala yang haram, hatinya akan
senantiasa berzikir kepada Allah. Dengan berzikir, hati manusia tersebut akan
semakin terang dan murni(AN et al., 2024). Zikir berfungsi untuk menerangi hati dan
juga menjadi obat bagi penyakit hati seperti iri, hasud, takabbur, dendam, dan
berbagai masalah lainnya(Murtyaningsih, 2017b). Yusuf Al-Makasari menjelaskan,
urgensi etika menekankan tiga hal: (1) Etika yang berkaitan dengan usaha untuk
mencapai kebahagiaan; (2) Etika yang berhubungan dengan rasionalitas dan
pengetahuan; (3) Etika sebagai cara untuk penyembuhan rohani(Ansori, 2018).

Etika, yang terdiri dari nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang mengarahkan
perilaku individu, memiliki peran penting dalam membentuk karakter, memandu
tindakan, dan menciptakan hubungan yang sehat di berbagai aspek kehidupan.
Urgensi etika dapat di ringkas dalam beberapa poin utama:(Administrator (SMK YPM
4 TAMAN), 2023) (1) Mengarahkan kepada perilaku yang baik; (2) Membentuk
karakter; (3) Menghindari perbuatan yang merugikan; (4) Membentuk hubungan
yang kuat; (5) Profesionalisme dalam bekerja(Murtyaningsih, 2022a).

Etika merupakan dasar yang krusial dalam membentuk karakter,
mengarahkan perilaku, dan menjalin hubungan yang sehat baik dalam kehidupan
sehari-hari. Nilai-nilai etika seperti kejujuran, integritas, dan empati membantu
seseorang untuk menjadi individu yang baik dan berhasil dalam karier
mereka(Murtyaningsih, 2024). Dengan menjadikan etika sebagai kebiasaan hidup,
kita dapat berkontribusi menciptakan dunia yang lebih baik bagi diri kita sendiri
maupun orang lain.

Penafsiran Ayat-Ayat Tema Etika

Al-Qur'an memberikan berbagai petunjuk mengenai prinsip-prinsip
kehidupan bermasyarakat, dengan menekankan nilai-nilai seperti keadilan, kerja
sama, saling menghormati, dan perdamaian(Murtyaningsih, 2018). Berikut ini adalah
beberapa ayat yang berhubungan dengan etika kehidupan bermasyarakat:

a. Keadilan dan Berbuat Baik
QS. An-Nahl (16:90)
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Artinya: "Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran
dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran’”.

Asbabun Nuzul dari ayat di atas tidak di temukan, akan tetapi berkaitan
dengan ayat 91 dan 92 memiliki munasabah yang saling berkaitan satu sama lain
dengan ayat 9o ini. Pada masa itu, ketika seseorang memeluk agama Islam, Rasulullah
langsung melakukan baiat (janji setia) kepada mereka (AN, 2019). Sehubungan
dengan hal itu, Allah SWT menurunkan ayat 91-92 untuk menegaskan bahwa bagi
mereka yang sudah melakukan baiat, janganlah seperti wanita yang merajut benang
dengan kuat, namun kemudian merusaknya lagi(Nurhartanto, 2024). Perbuatan
seperti itu adalah sia-sia(Nurhartanto, 2018). Ini merupakan gambaran bagi mereka
yang sudah menerima baiat namun kemudian kembali kepada kekufuran.

Surah An-Nahl ayat go memiliki hubungan yang erat dengan ayat sebelumnya
dan sesudahnya. Dalam ayat 89, dijelaskan tentang kesaksian para nabi terhadap
umat mereka pada hari kebangkitan, di mana Nabi Muhammad SAW akan bersaksi
atas umatnya saat ini serta atas seluruh umat manusia(Widodo, 2024). Al-Quran yang
diturunkan juga menjelaskan segala hal dan menjadi petunjuk hidup bagi umat
manusia.

Selanjutnya, dalam ayat 9o, Allah memerintahkan manusia untuk menegakkan
keadilan, bersikap murah hati, serta memaafkan keluarga dan orang-orang di sekitar
kita. Kemudian, ayat ini juga mengingatkan tentang tiga perbuatan negatif yang harus
dijauhi oleh manusia(Nurhartanto, 2021). Pertama, perbuatan keji (fahsya) yang
merujuk pada dosa-dosa yang tersembunyi. Kedua, kata "mungkar" yang berarti
perbuatan menjijikkan, yang mengacu pada segala pelanggaran terhadap hak-hak diri
sendiri dan penindasan terhadap orang lain(natashakamalr, 2020).

Dalam Tafsir al-Azhar, ayat ini diartikan sebagai berikut,(Hamka, 1982)
"Sesungguhnya Allah memerintahkan untuk berlaku adil, berbuat baik (kebajikan),
dan memberi kepada keluarga terdekat" (pangkal ayat 9o). Tiga hal yang
diperintahkan oleh Allah untuk dilakukan sepanjang waktu sebagai tanda ketaatan
kepada Tuhan. Pertama, jalan keadilan; yaitu menimbang dengan adil, membenarkan
yang benar dan menyalahkan yang salah, mengembalikan hak kepada yang berhak,
serta tidak berlaku zalim atau aniaya. Lawan dari keadilan adalah kezhaliman, yaitu
menutup kebenaran untuk mencari keuntungan pribadi, mempertahankan
perbuatan salah karena yang bersalah adalah teman atau keluarga sendiri(Utami et
al.,, 2024). Selama keadilan tetap ada dalam masyarakat, pergaulan hidup manusia
akan tetap aman dan damai, serta tercipta rasa amanat dan saling
percaya(Murtyaningsih, 2021b). Setelah itu, diperintahkan untuk melatih diri dalam
berbuat ihsan. Thsan memiliki dua makna(Muthoifin et al., 2024). Pertama, selalu
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meningkatkan kualitas amal perbuatan, melakukan yang lebih baik daripada
sebelumnya, sehingga seiring waktu, tingkat iman seseorang semakin berkembang.

Makna kedua dari ihsan adalah berbuat lebih dari sekadar keadilan terhadap
sesama makhluk. Contohnya, ketika kita memberikan upah kepada seseorang yang
telah melakukan suatu pekerjaan, memberikan upah yang sesuai dengan usaha yang
telah dikeluarkan adalah tindakan yang adil(Abdurrahman et al., 2024). Namun, jika
kita memberi lebih dari yang seharusnya, sehingga orang tersebut merasa senang dan
puas, maka pemberian lebih itu disebut sebagai ihsan. Dengan demikian, ihsan
merupakan latihan moral yang tingkatnya lebih tinggi daripada keadilan(S.
Rahmawati et al., 2025). Contoh lainnya adalah ketika seseorang berhutang kepada
kita. Menagih hutang tersebut adalah sikap yang adil, namun memaafkan hutangnya
adalah bentuk ihsan.

Yang ketiga adalah memberikan kepada keluarga terdekat. Ini merupakan
kelanjutan dari konsep ihsan. Terkadang, meskipun berasal dari satu ayah dan ibu
yang sama, nasib setiap orang bisa berbeda; ada yang rezekinya melimpah dan
menjadi kaya, sementara yang lain hidup dalam kesulitan(Norhidayah et al., 2025).
Oleh karena itu, orang yang mampu dianjurkan untuk berbuat ihsan kepada
keluarganya yang terdekat terlebih dahulu, sebelum memberikan perhatian kepada
orang lain.(AZ ZIQRULLAH, 2024)

Ibnu Abbas menafsirkan "sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil" dengan
keyakinan bahwa tiada Tuhan selain Allah SWT. Sementara itu, Sufyan bin Uyanah
mengartikan "adil" di sini sebagai sikap yang sama dalam melaksanakan amal untuk
Allah, baik amal hati maupun amal lahiriah(Muffidhah & Dahliana, 2025). Thsan
berarti amal hati yang lebih baik daripada amal lahiriah. Sedangkan, fahsya' dan
mungkar berarti amal lahiriah yang lebih baik daripada amal hati(Rohmah, 2022).

Dalam Tafsir Al-Jalalain(Al-Mahalli, n.d.), di jelaskan bahwasanya (Allah
menyuruh kalian berlaku adil) berarti bertauhid atau berlaku adil dengan sebenar-
benarnya (dan berbuat kebaikan) yaitu melaksanakan kewajiban-kewajiban yang
diperintahkan, atau seharusnya kamu menyembah Allah seolah-olah kamu melihat-
Nya, seperti yang dijelaskan dalam hadis(Iskandar & Sofuoglu, 2025). (Memberi
bantuan) kepada keluarga terdekat disebutkan secara khusus di sini sebagai penanda
bahwa mereka harus diprioritaskan terlebih dahulu(Elbanna et al., 2025). (Dan Allah
melarang perbuatan keji) seperti zina (dan kemungkaran) menurut hukum syariat,
yang mencakup kekafiran dan kemaksiatan (dan permusuhan) seperti menganiaya
orang lain(Yusuf, 2025). Lafal al-baghyu disebutkan secara khusus untuk menekankan
bahwa hal itu harus dijauhi, begitu pula dengan penyebutan lafal al-fahsya. (Dia
memberikan pengajaran kepada kalian) melalui perintah dan larangan-Nya (agar
kalian dapat mengambil pelajaran) dari hal tersebut(Shofaussamawati et al., 2025).
Dalam lafal tadzakkartina, huruf "ta-" dildghamkan dengan huruf"dzal". Dalam kitab
Al-Mustadrak, disebutkan sebuah riwayat dari Ibnu Mas'ud yang mengatakan bahwa
ayat ini, yaitu ayat go surah An-Nahl, adalah ayat yang paling padat berisi anjuran
untuk melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan dalam Al-Qur'an(Anwar, 2024).
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Implementasi Surat An-Nahl ayat go bahwasanya konsep [hsan mengajarkan bahwa
setiap individu yang beragama Islam harus mengelola urusan keuangan mereka
dengan cara terbaik. Perilaku dan moral yang baik, seperti kejujuran, menjadi dasar
untuk bekerja dengan tekun, fleksibel, dan menjaga hubungan yang baik dengan
mitra(Sereikaite Motiejune, 2025). Kata "ihsan" juga mencerminkan perilaku yang
baik dalam Surat Al-Isra' ayat 23, yang mengajarkan cara bersikap baik terhadap orang
tua(Hanifah et al., 2025). Hasil terbaik adalah apa yang lebih baik dibandingkan apa
yang dilakukan atau diberikan oleh orang lain.

Konsep Thsan dalam perilaku ekonomi dapat diterapkan melalui pendekatan etika
dan nilai-nilai Islam dalam dunia bisnis. Ihsan dalam hal ini mencakup aspek moral,
kejujuran, keadilan, dan pemberdayaan masyarakat(Siyamto et al., 2024). Pertama,
dalam berbisnis, konsep lhsan mendorong pelaksanaan usaha dengan itqan
(kesempurnaan) dan ikhlas (ketulusan)(D. Rahmawati et al., 2025). Selanjutnya,
dalam konteks ekonomi Islam, konsep-konsep seperti akuntansi, akuntabilitas, dan
transparansi sangat penting untuk memastikan keadilan, kejujuran, dan
keseimbangan dalam transaksi keuangan(Al Fai'q & Rezkyani, 2024).

b. Saling Menasihati dalam Kebenaran dan Kesabaran
QS. Al-Asr (103:3)

4 ) v g
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Artinya: "kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh serta saling
menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran.”

Asbabun nuzul surat Al-Ashr menurut Muhammad Abduh berkaitan dengan
kebiasaan masyarakat Arab pada waktu sore hari, di mana mereka sering berkumpul
untuk bercakap-cakap tentang berbagai hal dalam kehidupan sehari-hari. Banyak di
antara mereka yang membanggakan asal-usul nenek moyang, kedudukan, dan
kekayaan mereka, yang menyebabkan percakapan mereka tidak terarah dan sering
menimbulkan perselisihan serta permusuhan(Ahmad, 2025). Sebagian dari mereka
bahkan mengutuk waktu Ashar, menganggapnya sebagai waktu yang membawa
kesialan dan bahaya(Lumah et al., 2025). Dari kejadian inilah kemudian Allah SWT
menurunkan surat Al-Ashr untuk menjelaskan kerugian manusia yang menyia-
nyiakan waktu Ashar.(Meti Herawati, 2015)

Al-Maraghi menjelaskan dalam tafsirnya,(Maraghi, 1993) Yakini dengan
keyakinan yang benar bahwa alam semesta ini hanya memiliki satu Tuhan Yang Maha
Menciptakan, yang memberikan ridha kepada orang yang taat dan murka kepada
mereka yang berbuat maksiat. Yakinlah bahwa antara kebaikan dan keburukan
terdapat perbedaan yang sangat jelas, dan perbedaan ini seharusnya menjadi
dorongan untuk beramal baik dan berbuat kebajikan(Al Kausar, 2025). Oleh karena
itu, setiap orang seharusnya dapat memberikan manfaat bagi dirinya sendiri dan
orang lain, sehingga kebaikan yang dilakukan seseorang dapat dirasakan oleh orang
lain.
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Dan saling mewasiatkan satu sama lain untuk berpegang pada kebenaran yang
tidak dapat diragukan lagi, serta pada kebaikan-kebaikan yang tidak akan hilang
dampaknya, baik di dunia maupun di akhirat(Aisyah & Mahbub, 2025). Kebaikan ini
terwujud dalam iman kepada Allah, mengikuti ajaran-ajaran Kitab-Nya, serta
mengikuti petunjuk-petunjuk Rasulullah SAW dalam setiap tindakan, baik terkait
perjanjian, perbuatan, maupun hal lainnya.

Dan saling mewasiatkan satu sama lain untuk bersabar dan menahan diri agar
tidak terjerumus dalam kemaksiatan. Hal ini umumnya disukai oleh manusia yang
memiliki naluri untuk menghargai hal-hal tersebut(Zahra et al., 2024). Selain itu, juga
diajarkan untuk selalu sabar dalam menjalankan ketaatan kepada Allah, yang
seringkali terasa berat bagi umat manusia(Fadhilah & Nirwana, 2023). Ini juga
mencakup kesabaran dalam menghadapi berbagai ujian yang Allah berikan untuk
menguji hamba-hamba-Nya.(Saputra & Balgis, 2022)

Surah Al-Ashr ayat 1-3 mengandung pesan penting mengenai nilai-nilai
pendidikan kedisiplinan, yaitu pentingnya menghargai waktu, memiliki pengaturan
diri yang baik, dan berkomitmen terhadap tugas serta kewajiban(Ayuni et al., 2023).
Pendidikan kedisiplinan dalam Al-Qur'an mengajarkan agar individu dapat hidup
dengan disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki komitmen dalam melaksanakan
kewajiban mereka(Riki et al., 2024). Dengan memahami konsep ini, Setiap individu
dapat menerapkan nilai yang terkandung sehingga akan memberikan dampak yang
lebih teratur, produktif, dan harmonis di dalam kehidupan bermasyarakat(Affani &
An, 2024).

Memahami Surah Al-Asr dalam kontekstualisasi kehidupan mahasiswa,
seolah-olah ayat tersebut berbicara langsung kepada mereka. Selama perjalanan
kuliah yang berlangsung sekitar empat tahun, waktu ini akan menentukan apakah
seorang mahasiswa akan menjadi agen perubahan yang sukses atau justru menjadi
seorang yang merugi. Biarlah hati kita yang menjawabnya(Cahyono et al., 2024).
Setidaknya ada tiga aspek utama tanggung jawab yang harus dimiliki dan dijaga agar
tidak menjadi mahasiswa yang merugi(Faaqih et al., 2024). Tiga tanggung jawab
tersebut, berdasarkan pemahaman Surah Al-Asr, adalah tanggung jawab religiusitas,
intelektualitas, dan humanitas.

Tanggung jawab religiusitas yang terkandung dalam kata "orang beriman"
dalam ayat ini mengingatkan kita untuk selalu berusaha mempererat hubungan
dengan Allah. Sebagai mahasiswa, kita diajak untuk menjaga komitmen dalam
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya(Abdurrahman et al., 2024).
Ini bukan sekadar kewajiban agama, tetapi sebuah upaya untuk membangun diri yang
selalu dekat dengan-Nya, tidak terjebak dalam godaan dunia yang dapat menjauhkan
kita dari-Nya(Faisal Purnomosidi et al., 2024). Sedangkan tanggung jawab
intelektualitas yang tercermin dalam frasa "amal shaleh” menggambarkan kewajiban
kita untuk tidak hanya menguasai ilmu, tetapi juga mengamalkannya dengan penuh
kesungguhan(Nur Rochim et al., 2023). Mengacu pada pemikiran Djazman Al-Kindi
dalam bukunya Amal Ilmiah, Ilmu Amaliah, setiap tindakan kita haruslah
berlandaskan pengetahuan yang benar(Hartafan & AN, 2024). Pengetahuan yang
dimiliki tidak seharusnya hanya berhenti dalam bentuk teori atau konsep semata,
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tetapi harus diimplementasikan dalam kehidupan nyata(Anshara et al., 2024). Inilah
yang menjadi tugas mahasiswa: tidak hanya menjadi pemikir yang mendalam, tetapi
juga penerap ilmu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain(Huda et al., 2024).

Tanggung jawab humanitas yang dijelaskan dalam kalimat "saling menasehati
dalam kebenaran dan kesabaran" mengajak kita sebagai mahasiswa untuk senantiasa
mengutamakan prinsip saling mendukung dan membangun hubungan yang
harmonis dengan orang lain(Pratama et al., 2024). Nilai utama yang harus kita pegang
adalah menunjukkan akhlak yang baik, karena sebagai mahasiswa, kita seharusnya
menghindari sikap sombong, merendahkan orang lain, atau berbicara dengan penuh
kebencian(Akram, Suri, Faaqih, An, et al., 2024). Apalagi di zaman digital ini,
mahasiswa harus menjadi pelopor dalam membendung penyebaran hoaks dan
tindakan-tindakan = yang mengancam  kedamaian serta  keharmonisan
masyarakat(Aliyatul et al., 2024). Pada akhirnya, ini adalah waktunya bagi mahasiswa
untuk bangkit dan memberikan kontribusi yang nyata kepada masyarakat dengan
mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh(Majid & An, 2024). Betapa sayangnya jika
pengetahuan yang kita dapatkan hanya terkurung dalam batasan teori semata,
sementara orang-orang di sekitar kita tetap terjebak dalam kebingungan(Naurah et
al., 2024). Mahasiswa harus hadir untuk menjadi agen perubahan yang tidak hanya
memberikan inspirasi, tetapi juga menjadi motivator yang mendorong kebaikan di
masyarakat(Najihus Salam, 2024).

c. Tolong menolong dalam Kebaikan
QS. Al-Maidah (5:2)
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Artinya: "Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.".

Syaikh Wahbah Az Zuhaili dalam Tafsir Al Munir menyebutkan dua riwayat
mengenai asbabun nuzul Surat Al Maidah ayat 2(Muchlisin BK, 2022). Pertama, Ibnu
Jarir At Thabari meriwayatkan dari Ikrimah yang menceritakan bahwa Al Hatham bin
Hindun Al Bakri datang ke Madinah bersama karavannya yang membawa bahan
makanan untuk dijual. Setelah itu, ia bertemu dengan Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam, berbaiat dan memeluk Islam. Namun, ketika Al Hatham pergi, Rasulullah
memandangnya dan berkata kepada para sahabat yang ada, “Ia datang kepadaku
dengan sikap buruk dan pergi dengan sikap pengkhianat yang licik dan kejam.” Apa
yang disabdakan oleh Rasulullah pun terjadi. Sesampainya di Yamamah, Al Hatham
murtad. Pada bulan Dzulqa’dah, Al Hatham pergi ke Makkah bersama karavannya
untuk menjual bahan makanan, dan ketika para sahabat mendengar berita ini,
mereka bersiap untuk menghadangnya(W. N. S. Sari et al., 2025). Namun, Allah
menurunkan Surat Al Maidah ayat 2 yang akhirnya membuat para sahabat
membatalkan niat mereka.
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Kedua, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Zaid bin Aslam yang menceritakan
bahwa pada saat Rasulullah dan para sahabat berada di Hudaibiyah dan terhalang
oleh orang-orang musyrik untuk memasuki Masjidil Haram, peristiwa tersebut
menjadi pukulan berat bagi para sahabat(Nuri et al., 2025). Kemudian mereka
bertemu dengan sekelompok orang musyrik dari timur yang hendak
berumrah(Fiddarain et al., 2024). Para sahabat berkata, “Mari kita halau mereka
sebagaimana mereka menghalau kita.” Lalu Allah Subhanahu wa Ta’ala menurunkan
ayat ini.
Dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir di jelaskan, bahwasanya Allah Swt.
memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk saling membantu dalam
melakukan kebaikan, yaitu kebajikan, dan menjauhi hal-hal yang mungkar, yang di
namakan dengan ketakwaan. Allah Swt. melarang mereka untuk saling menolong
dalam kebatilan serta dalam perbuatan dosa dan segala sesuatu yang
diharamkan(Ramadhan et al., 2025). Ibnu Jarir menjelaskan bahwa dosa itu adalah
meninggalkan apa yang telah diperintahkan oleh Allah untuk dilakukan(Sumardianto
et al., 2024). Pelanggaran berarti melampaui batasan yang telah ditetapkan oleh Allah
dalam agama, serta mengabaikan kewajiban yang telah difardukan oleh Allah baik
untuk diri sendiri maupun untuk orang lain(Katsir, 2003).
Dalam kitab Ibnu Katsir, terdapat beberapa riwayat hadis yang menjelaskan
lebih lanjut tentang potongan ayat mengenai tolong-menolong tersebut. Imam
Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik, dia berkata bahwa Rasululullah SAW
bersabda: “ Tolong (belalah) saudaramu yang zalim, maupun yang dizalimi.”
Dikatakan, “Wahai Rasulullah, menolong orang yang dizalimi itu dapat kami pahami.
Namun bagaimana bisa kami menolong orang yang berbuat zalim?” Beliau bersabda,
“Cegah dan laranglah dia dari berbuat zalim. Begitulah menolongnya”(Sofiatun
Nikma, 2022).
Selain itu, terdapat juga riwayat lain yang terdapat dalam kitab tafsir tersebut,
yaitu: Abu al-Qasim ath-Thabrani meriwayatkan dari Abi al-Hasan Namran bin
Shahir bahwa Rasulullah SAW bersabda : “ Barangsiapa yang berjalan bersama orang
zalim guna membantunya, padahal dia tahu bahwa orang itu zalim, maka
sesungguhnya dia telah keluar dari agama Islam”.
Dari penjelasan tafsir yang ada di dalam kitab ibnu katsir, nilai-nilai yang
terkandung pada ayat ini. Apabila di pahami dan di amalkan dalam kehidupan sehari-
hari terutama pada generasi pemuda saat ini(Sumardianto et al., 2024), dapat
menghindarkan pemuda dari perilaku yang menyimpang dari etika dan moral yang
ada di Tengah Masyarakat, seperti kenakalan remaja, tawuran, dan bullying(Meylani
et al., 2024).
Contoh Kontekstualisasi konsep ta’awun dengan praktik Altruisme
berdasarkan islam dalam OCB (Organizational Citizenship Behavior)(Faridha, 2025):
1. Menawarkan Bantuan Sukarela
Memberikan bantuan dengan tulus kepada rekan kerja, seperti membantu
menyelesaikan tugas atau memberikan petunjuk, adalah bentuk nyata dari
ta'awun.

2. Meningkatkan Solidaritas Tim
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Islam mengajarkan pentingnya mengutamakan kepentingan bersama. Dalam
konteks organisasi, ini dapat diterapkan dengan lebih mendukung kesuksesan tim
daripada hanya mengejar pencapaian pribadi(Nirwana, 2020).

3. Menolak Kolaborasi yang Tidak Etis
Sejalan dengan tafsir ayat ini, perilaku altruistik dalam OCB harus menghindari
kerjasama yang melibatkan dosa dan permusuhan, seperti manipulasi data atau
pelanggaran etika.

4. Mengutamakan Niat Ikhlas
Islam menekankan pentingnya niat dalam setiap tindakan. Perilaku altruistik yang
dilandasi niat untuk mendekatkan diri kepada Allah akan membawa berkah yang
lebih besar dalam organisasi.

Tafsir Surah Al-Maidah ayat 2 memberikan dasar spiritual yang relevan untuk
mempraktikkan altruistik dalam OCB. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam,
seperti ta'awun, birr, dan taqwa, kita dapat membangun organisasi yang tidak hanya
produktif, tetapi juga berbasis moral yang tinggi(Nirwana, 2019). Budaya kerja yang
dilandasi nilai Islam akan menciptakan lingkungan yang harmonis, menjaga
keseimbangan psikologis karyawan, dan memperkuat integritas organisasi.

d. Menghormati Orang Lain dan Tidak Saling Mencela
QS. Al-Hujurat (49:11)

w“uwﬂu%w bvau‘ /’ﬁu*‘f'fﬂwwb*;&' Lé
whﬁ\é—%%\i;&:é&;

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari
mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya,
boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri
dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk
panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak
bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.”

i

5
i

Asbabun nuzul pada ayat 1, dalam satu riwayat dikemukakan bahwa
seorang laki-laki mempunyai dua atau tiga nama, dan di panggil dengan nama
tertentu agar orang itutidak senang dengan panggilan itu. Ayat ini turun sebagai
larangan untuk menggelari orang dengan nama-nama yang tidak menyenangkan(AN
& Zaglul Fitrian, 2020). Di riwayatkan dalam kitab Sunan yang empat yang
bersumber dari Jubair Ibnu Dahak menurut At-Tirmizi hadist ini Sahih Hasan.

Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa ayat ini turun berkenaan
dengan Bani Salamah. Ketika Nabi tiba di Madinah orang-orang mempunyai dua
atau tiga nama. Rasulullah memanggil seseorang yang disebutnya dengan salah
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satu nama itu tetapi ada orangyang berkata: “Ya Rasulullah! Sesungguhnya ia marah
dengan panggilan itu”. Ayat “Wala tana bazu bil Algab”turun sebagai larangan
memanggil orang dengan sebutan yang tidak disukainya.diriwayatkan oleh Ahmad
yang bersumber dari Abi Zubair Ibnu Dahak.(Muna & Subekti, 2020)

Dalam kitab Tafsir Al-Munir di jelaskan,(Al-Zuhayli, 1991) bahwasanya Allah
menyeru kepada orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-NYA. Janganlah seorang
lelaki merendahkan lelaki lainnya, karena bisa jadi orang yang dihina itu lebih baik di
hadapan Allah SWT daripada yang menghina. Bahkan, mungkin saja orang yang
dihina memiliki kedudukan yang lebih mulia di sisi Allah SWT dan lebih dicintai-Nya.
Perbuatan ini jelas haram, karena Allah SWT telah menjelaskan alasan
pengharamannya.

Kalimat (¢ 1»= 1555 of 2¢) menjelaskan alasan larangan tersebut dalam sebuah

hadits yang diriwayatkan Hakim dan Abu Nu'aim dalam al-Hilyah dari Abu Hurairah,
Rasulullah bersabda: “Boleh jadi seseorang yang lusuh dan berpakaian usang yang
mata enggan untuk memandangnya, namun seandainya ia bersumpah atas nama
Allah, Allah mewujudkan sumpahnya." (HR al-Hakim dan Abu Nu'aim).

Meskipun umumnya pesan-pesan agama mencakup baik kaum perempuan
maupun laki-laki, namun di sini Allah SWT secara khusus menyebutkan larangan
untuk kaum perempuan. Hal ini bertujuan untuk mencegah adanya anggapan bahwa
larangan tersebut tidak berlaku bagi perempuan(Nirwana, Sari, et al., 2021). Esensi
larangan untuk perempuan ini ditegaskan dengan cara yang sama seperti larangan
untuk laki-laki, yaitu dengan menggunakan susunan kalimat yang serupa. Awalnya,
Allah SWT menyebutkan larangan untuk laki-laki, lalu mengaitkannya meng-'athaf-
kan pada kaum perempuan dengan bentuk jamak, karena sebagian besar perbuatan
menghina terjadi di kalangan kaum wanita.

Larangan ini tidak hanya berlaku untuk kelompok laki-laki dan perempuan,
tetapi juga mencakup individu. Hal ini disebabkan karena alasan di balik larangan
tersebut bersifat umum, yang berarti manfaat hukum berlaku secara luas karena
alasan yang bersifat umum pula.

Kalimat ( K-s7 1505 ¥s) memiliki makna bahwasanya allah melarang kita untuk

saling mencela, mendiskreditkaan dan mencela sesama dengan perkataan, perbuatan,
atau isyarat. Allah SWT menjadikan mencela orang Mukmin sebagai mencela diri
sendiri, karena mereka adalah satu kesatuan seperti satu jiwa(Nirwana et al., 2020).
Ketika seorang Mukmin mencela saudaranya, ia seolah mencela dirinya sendiri.
Seperti yang disebutkan dalam firman-Nya, "Dan janganlah kamu membunuh
dirimu." (an-Nisaa: 29), yang berarti janganlah sebagian di antara kalian saling
membunuh satu sama lain.

Orang yang suka mengumpat dan mencela adalah mereka yang tercela dan
dilaknat, seperti yang disebutkan dalam firman Allah, "Celakalah bagi setiap
pengumpat dan pencela.” (al-Humazah: 1). Al-hamz berarti mencela melalui
tindakan, sementara al-lamz berarti dengan perkataan. Allah SWT mengutuk orang
yang memiliki sifat seperti ini, yang berarti menghina orang lain dengan mencela
secara terus-menerus, menyebarkan fitnah, dan memprovokasi perselisihan, yang
merupakan bentuk al-lamz melalui perkataan.
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Perbedaan antara as-sukhriyyah (menghina) dan al-lamz terletak pada cara
dan konteksnya. As-sukhriyyah adalah merendahkan seseorang secara langsung di
hadapannya dengan perkataan atau tindakan yang memancing tawa. Sementara al-
lamz adalah membongkar aib seseorang kepada orang lain, baik dengan cara yang
memicu tawa maupun tidak, baik di hadapannya maupun tidak.

Kalimat (<YL 15348 ¥35) memiliki makna bahwasanya allah melarang kita
memberi julukan yang buruk kepada orang lain yang dapat menimbulkan kemarahan,
seperti seorang Muslim memanggil sesama Muslim dengan sebutan "Wahai fasik"
atau "Wahai munafik." Atau menyebut seseorang yang telah memeluk Islam dengan
sebutan "Wahai Yahudi" atau "Wahai Nasrani." Begitu pula dengan memanggil siapa
pun dengan sebutan seperti "Hei anjing," "Hei keledai," atau "Hei babi." Tindakan
seperti ini dapat dikenakan hukuman ta'zir.

Para ulama dengan tegas menyatakan bahwa haram hukumnya memberikan
julukan yang tidak disukai seseorang, baik itu berkaitan dengan sifat, keluarga, atau
siapa saja yang memiliki kaitan dengan orang tersebut(Nirwana, Tamami, et al., 2021).
Dalam hal ini, digunakan istilah at-tanaabuz, yang menunjukkan bahwa perbuatan
ini terjadi antara dua orang, karena keduanya cenderung saling membalas dengan
julukan yang buruk(Nirwana AN, 2021). Oleh karena itu, tindakan an-nabz (memberi
julukan buruk) akan berujung pada at-tanaabuz (saling membalas dengan julukan
buruk). Hal ini berbeda dengan al-lamz, yang hanya berasal dari satu pihak,
sementara pihak yang diserang harus mencari aib terlebih dahulu sebagai balasan.

Terdapat pengecualian dalam hal ini, yaitu jika seseorang dikenal dengan
julukan yang tidak menyinggung perasaannya, maka tidak mengapa memanggilnya
dengan julukan tersebut, seperti al-A'masy dan al-A'raj yang keduanya adalah perawi
hadits. Sementara itu, julukan-julukan yang baik dan terpuji tidaklah haram atau
makruh, seperti al-'Atiiqg untuk Abu Bakar, Al-Faaruug untuk Umar bin Khaththab,
Dzun Nuuraini untuk Utsman bin Affan, Abu Turaab untuk Ali bin Abi Thalib,
Saifullaah untuk Khalid bin Walid, dan Daahiyatul Islaam untuk Amru bin Ash.

Surah Al-Hujurat ayat 11 ini memberikan peringatan dan nasihat mengenai
adab yang baik dalam berinteraksi sehari-hari bagi kaum beriman. Dalam agama
Islam, tidak diperkenankan bagi suatu kelompok untuk mengejek kelompok lainnya,
karena menghina, merendahkan, dan mencemooh orang lain adalah hal yang tidak
sesuai dalam kalangan orang yang beriman.

Dari kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa menghina adalah perbuatan
yang sangat dilarang dalam agama. Ini merupakan peringatan yang sangat tepat dan
lembut dari Tuhan. Mengejek, menghina, dan mencaci orang lain tidaklah pantas
dilakukan oleh orang yang merasa dirinya bertakwa dan beriman(Nirwana AN et al.,
2022). Seseorang yang beriman, yang menyadari kekurangan dalam dirinya, akan
lebih memahami kelemahan yang ada pada dirinya(Nirwana AN et al., 2022). Hanya
orang lain yang dapat mengingatkan tentang kekurangan tersebut.

Dalam ayat ini juga disebutkan, "dan jangan pula wanita saling menghina atau
mengejek wanita lain, karena bisa jadi wanita yang diejek itu lebih baik dari yang
menghina.” Seperti yang dijelaskan dalam tafsir Al-Azhar, menghina, mengejek, dan
merendahkan orang lain biasanya muncul karena seseorang merasa dirinya lebih
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sempurna dan memiliki segala sesuatu, padahal sebenarnya ia juga memiliki banyak

kekurangan(Nirwana et al., 2019). Setiap manusia harus menyadari bahwa dalam

dirinya sendiri terdapat berbagai kekurangan, kesalahan, dan kelupaan.

Dari kutipan di atas, dapat dipahami bahwa tidak hanya laki-laki yang dilarang
memiliki perilaku buruk tersebut, tetapi perempuan juga demikian. Hal ini dapat kita
saksikan dalam kehidupan sehari-hari, di mana banyak sekali pertengkaran yang
terjadi, khususnya di kalangan kaum ibu, akibat saling menghina atau mengejek
tetangga. Sebaliknya, kita seharusnya berusaha untuk memiliki perilaku yang rendah
hati dan baik(Anidah, 2021).

Beberapa hal mendasar yang terkandung dalam implikasi terkait dengan upaya
pencegahan perilaku bullying dapat ditemukan dalam QS Al-Hujurat ayat 11. Oleh
karena itu, implikasi pendidikan dari ayat tersebut adalah sebagai berikut(Anggraeni
& Inten, 2021):

1. Mengembangkan sikap toleransi dengan menghargai hak dan kewajiban orang
lain. Toleransi ini dapat memperkuat ikatan persaudaraan antar sesama, sehingga
hubungan yang terjalin menjadi kuat dan membentuk saling melindungi serta
menyayangi antar manusia.

2. Menanamkan sikap rendah hati, yang dalam Islam disebut dengan tawadhu.
Setiap individu perlu memiliki sifat tawadhu agar tidak terjerumus dalam
perilaku bullying.

3. Menumbuhkan rasa persaudaraan dengan mencintai orang lain seperti kita
mencintai diri sendiri(Akram, Suri, Faagih, & AN, 2024). Persaudaraan ini bukan
hanya terbatas pada hubungan kekerabatan, tetapi juga persaudaraan yang
terikat oleh agidah (sesama Muslim) dan sebagai sesama makhluk ciptaan Allah.

4. Meningkatkan ketagqwaan kepada Allah, karena ketagqwaan akan menjadi dasar
bagi manusia dalam menjaga hubungan yang baik dengan sesama(Suri & Nirwana
AN, 2022). Salah satu cara untuk bertagwa kepada Allah adalah dengan
mempererat tali persaudaraan dan menjalin hubungan yang harmonis dengan
orang lain.

KESIMPULAN

Penelitian ini membahas konsep etika dalam kehidupan bermasyarakat
berdasarkan Al-Qur'an dengan pendekatan tafsir tematik terhadap ayat-ayat
muamalah. Al-Qur’an tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah, tetapi
juga interaksi sosial antara individu untuk membentuk masyarakat yang adil,
harmonis, dan penuh toleransi.

Dalam menghadapi berbagai tantangan sosial modern, seperti individualisme,
kemerosotan moral, polarisasi sosial, dan kenakalan remaja, nilai-nilai etika dalam Al-
Qur’an tetap relevan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Islam menegaskan
beberapa prinsip utama dalam membangun kehidupan sosial yang ideal, antara lain:

1. Keadilan dan Kebajikan, Al-Qur'an mengajarkan pentingnya bersikap adil dan
berbuat baik kepada sesama serta melarang segala bentuk kezaliman,
kemungkaran, dan permusuhan.
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2. Saling Menasihati dalam Kebenaran dan Kesabaran, Setiap individu dianjurkan
untuk saling mengingatkan dalam kebaikan serta bersikap teguh dan sabar dalam
menghadapi ujian

3. Hidup.Kerja Sama dalam Kebaikan, Konsep ta’awun menekankan pentingnya
membantu satu sama lain dalam kebajikan dan ketakwaan serta menghindari
perbuatan dosa dan permusuhan.

4. Menghormati Sesama dan Menghindari Sikap Merendahkan, Al-Qur’an melarang
tindakan mencela, menghina, atau memberi julukan buruk kepada orang lain
sebagai bentuk penghormatan terhadap martabat individu dalam kehidupan
sosial.

Penerapan nilai-nilai etika dalam Al-Qur’an tidak hanya menjadi solusi atas
berbagai permasalahan sosial, tetapi juga berfungsi sebagai pedoman dalam
membangun peradaban yang lebih baik. Dengan memahami dan mengamalkan
prinsip-prinsip ini, masyarakat dapat menciptakan lingkungan yang harmonis, penuh
rasa saling menghormati, dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan serta
spiritualitas Islam. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa konsep
etika bermasyarakat dalam Al-Qur’an bersifat universal dan tetap relevan dalam
berbagai konteks zaman. Dengan menginternalisasi ajaran ini dalam kehidupan
sehari-hari, masyarakat dapat menciptakan kehidupan sosial yang lebih seimbang,
harmonis, dan selaras dengan nilai-nilai Islam yang luhur.
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